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A. Ekstrakulikuler Qiro’ah

1. Ekstrakulikuler

a. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus

ditempuh murid untuk memperoleh ijazah. Adapun kegiatan pola

kurikuler itu sebagaimana yang disarankan oleh kurikulum yang

disempurnakan ialah

1)

2)

3)

Kegiatan intrakuriluler adalah kegiatan yang dilakukan
disekolah yang penjatahan waktunya telah ditetapkan dalam
struktur program dan dimaksudkan untuk mencapai tujuan
minimal dalam masing-masing mata pelajaran.

Kegiatan kokukikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran
biasa (termasuk waktu libur) yang dilakukan disekolah
ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai
jenis pengetahuan, menyalurkan bakat minat, serta
melengkapi upaya pembinaan menusia seutuhnya.

Kegiatan ekstra-kulikuler adalah kegiatan yang dilakukan
di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan
disekolah maupun diluar sekolah dengan maksud untuk

lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan
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dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai

bidang studi.**

Kegiatan ekstra kurikuler dalam pendidikan dimaksudkan
sebagai jawaban atas tuntutan dari kebutuhan anak didik,
membantu mereka yang kurang, memperkaya lingkungan belajar
dan memberikan stimulasi kepada mereka agar lebih kreatif. Suatu
kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak selalu
dapat dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas itu, sehingga
terbentuklah perkumpulan anak-anak diluar jam sekolah yang
dianggap dapat menampung dan memenuhi kebutuhan serta minat
mereka.

Sebenarnya kurikulum tidak selalu membatasi anak didik
dalam kelas saja, tetapi segala kegiatan pendidikan di luar kelas
atau di luar jam sekolah yang sering disebut sebagai kegiatan
ekstra kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan merupakan
program pendidikan yang dilaksanakan di bawah tanggung jawab
dan bimbingan sekolah. Kegiatan ekstra kurikuler pada dasarnya
berasal dari rangkaian tiga kata yaitu: kata kegiatan, ekstra dan
kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan
di luar yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti

bersangkutan dengan kurikulum.”. Sehingga kegiatan ekstra

“Drs.Muh.Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKRYA, 1993), h 15-22

> Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h, 223.
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kurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan tambahan diluar yang
berkaitan dengan kurikulum. Sedangkan pengertian kegiatan ekstra
kurikuler menurut istilah, dapat kita ketahui dari definisi-definisi
yang telah ada. Dewa Ketut Sukardi mengatakan:
“Bahwa kegiatan ekstra kurikuler ialah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh para siswa diluar jam
pelajaran biasa, termasuk pada saat liburan sekolah, yang
bertujuan untuk memberikan pengkayaan kepada peserta
didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta didik
dengan cara mengaitkan pelajaran yang satu dengan
pelajaran yang lainnya”.16
Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler merupakan bagian
dari keseluruhan pengembangan institusi sekolah, kegiatan ekstra
kurikuler lebih mengandalkan inisiatif sekolah atau madrasah. Dr.
Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan
Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan
diruang kelas dengan orientasi peningkatan kemampuan akademis,
sedangkan kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk melatih siswa
pada pengalaman-pengalaman nyata.*’

Secara Yuridis, pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler
memiliki landasan hukum yang kuat, karena diatur dalam surat
Keputusan Menteri (Kepmen) yang harus dilaksanakan oleh

sekolah dan madrasah. Salah satu keputusan menteri yang

mengatur kegiatan ekstra kurikuler adalah Keputusan Menteri

¢ Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Galia Indonesia,
1987),h, 243.
' Dr. RohmadMulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai(Bandung, Alfabeta, 2004),h, 162
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Pendidikan Nasional RI No. 125/U/2002 tentang kalender
pendidikan dan jumlah belajar efektif di sekolah. Pada bagian
keputusan itu dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

Bab V pasal 9 ayat 2

Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan kegiatan
oleh raga dan seni (porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau
praktek pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
bakat, kepribadian, prestasi dan kreativitas siswa dalam rangka
mengembangkan pendidikan anak seutuhnya.

Bagian lampiran keputusan mendiknas nomor 125/U/2002
tanggal 31 juli2002

Liburan sekolah atau madrasah selama bulan Ramadhan
diisi dan dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang
diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, pemahaman,
pendalaman dan amaliah agama termasuk kegiatan ekstra kurikuler
lainnya yang bermuatan moral*®.

Dari definisi di atas, bisa diambil suatu pengertian bahwa
kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa
dalam pembinaan dan naungan atau tanggung jawab sekolah, yang
bertempat di sekolah atau diluar sekolah, dengan ketentuan
terjadwal atau pada waktu waktu tertentu (termasuk hari libur)
dalam rangka memperkaya, memperbaiki dan memperluas
pengetahuan siswa, mengembangkan nilai-nilai atau sikap yang
positif dan menerapkan secara lebih lanjut pengetahuan yang telah
dipelajari siswa, untuk mata pelajaran inti maupun program

pilihan. Yang mana kegiatan ekstra kurikuler ini lebih ditekankan

pada kegiatan kelompok, akan tetapi sama-sama dilakukan di luar

¥ Rohmat Mulyan, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),h, 208.
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jam pelajaran kelas. Agar dapat terlaksana secara efektif, kegiatan

ekstra kurikuler ini perlu disiapkan secara matang dan perlu adanya

kerja sama antara pihak sekolah dan pihak-pihak yang

berhubungan.
b. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra  kurikuler dapat dikembangkan dan

dilaksanakan dalam beragam cara dan isi. Penyelenggaraan kegiatan
yang memberikan kesempatan luas kepada pihak sekolah, pada
gilirannya menuntut kepala sekolah, guru, siswa dan pihak-pihak yang
berkepentingan lainnya untuk secara kreatif merancang sejumlah
kegiatan sebagai muatan kegiatan ekstra kurikuler. Muatan-muatan
kegiatan yang dapat dirancang oleh guru antara lain:

1) Program Keagamaan, program ini bermanfaat bagi
peningkatankesadaran moral beragama peserta didik. Dalam
konteks pendidikan  nasional hal tersebut dapat
dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat
dalam lampiran keputusan Mendiknas nomor 125/U/2002,
atau melalui program keagamaan yang secara terintegrasi
dengan kegiatan lain.

2) Pelatihan Profesional, yang ditujukan pada pengembangan
kemampuan nilai tertentu bermanfaat bagi peserta didik
dalam pengembangan keahlian khusus. Jenis kegiatan ini

misalnya: aktivitas jurnalistik, kaderisasi kepemimpinan,
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pelatihan manajemen dan kegiatan sejenis yang membekali
kemampuan profesional peserta didik.

3) Organisasi Siswa, dapat menyediakan sejumlah program
dan tanggung jawab yang dapat mengarahkan siswa pada
pembiasaan hidup berorganisasi. Seperti halnya yang
berlaku saat ini, OSIS, PMR, Pramuka, Rohis, Kepanitiaan
PHB dan kelompok pencinta alam merupakan jenis
organisasi yang dapat lebih diefektifkan fungsinya sebagai
wahana pembelajaran nilai dalam berorganisasi.

4) Rekreasi dan waktu luang. Rekreasi dapat membimbing
peserta didik untuk menyadarkan nilai kehidupan manusia,
alam bahkan Tuhan. Rekreasi tidak hanya sekedar
berkunjung pada suatu tempat yang indah atau unik, tetapi
dalam kegiatan itu perlu dikembangkan cara-cara seperti
menulis laporan singkat tentang apa disaksikan untuk
kemudian dibahas oleh guru atau didiskusikan oleh siswa.
Demikian pula waktu luang perlu diisi oleh kegiatan oleh
raga atau hiburan yang dikelola dengan baik.

5) Kegiatan Kultural, adalah kegiatan yang berhubungan
dengan penyadaran peserta didik terhadap nilai-nilai
budaya. Kegiatan orasi seni, kunjungan ke musium,
kunjungan ke candi atau ketempat bersejarah lainnya

merupakan program kegiatan ekstra kurikuler yang dapat
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dikembangkan dan dilaksanakan. Kegiatan ini pun
sebaiknya disiapkan secara matang sehingga dapat
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri.

6) Program Perkemahan, kegiatan ini mendekatkan peserta
didik dengan alam. Karena itu agar kegiatan ini tidak hanya
sekedar hiburan atau menginap dialam terbuka, sejumlah
kegiatan seperti perlombaan olah raga, kegiatan intelektual,
uji ketahanan, uji keberanian, dan penyadaran spiritual
merupakan jenis kegiatan yang dapat dikembangkan selama
program ini berlangsung.

7) Program Live-in-Exposure, adalah program yang dirancang
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyingkap nilai-nilai yang berkembang di masyarakat.
Peserta didik ikut serta dalam kehidupan measyarakat untuk
beberapa lama. Mereka secara aktif mengamati, melakukan
wawancara dan mencatat nilai-nilai yang berkembang
dimasyarakat kemudian menganalisis nilai-nilai itu dalam
kaitannya dengan kehidupan sekolah®®.

Banyak macam dan jumlah kegiatan ekstra kurikuler yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun
keagamaan. Oteng Sutrisna, mengelompokkan kegiatan ekstra

kurikuler, yaitu:

¥ Rohmat Mulyan, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),h, 217.
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a.) OSIS (organisasi siswa intra sekolah)
b.) Organisasi kelas dan organisasi tingkat kelas
c.) Kesenian yang meliputi tari-tarian, band, paduan
suara
d.) Pidato dan drama yang meliputi pidato, debat,
diskusi, deklamasi
e.) Klub-klub hoby (fotografi)
f.) Atletik dan sport
g.) Publikasi sekolah
h.) PMR, Pramuka
Dalam kurikulum SLTA Petunjuk Pelaksanaan Mata
Pelajaran PAIl Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI
dikhususkan pada kegiatan ekstra kurikuler PAI, jenis-jenisnya ada
7 macam, yaitu:
1.) Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)
2.) Peringatan hari besar islam (PHBI) dan PHBN
3.) Ceramah agama (khitobah)
4.) Seni kaligrafi
5.) Kunjungan ke musiun dan ziarah ke Wali Songo
6.) Penyelenggaraan sholat jum’at dan taraweh
7.) Pecinta alam®

c. Tujuan Kegiatan Ekstra Kurikuler

20 Oteng Sutrisna, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h, 56
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Tujuan kegiatan ekstra kurikuler adalah untuk menambah dan
memperluas pengetahuan siswa, tentang berbagai bidang pendidikan
agama Islam. Pada prinsipnya tujuan pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler adalah untuk menunjang serta mendukung program intra
kurikuler maupun program ko kurikuler. Yang mana tujuan tersebut
adalah: meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Sedangkan tujuan diselenggarakan kegiatan peningkatan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada bulan Ramadhan
yakni: untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama islam
bagi siswa dalam kehidupan pribadi, bernasyarakat, berbangsa dan
bernegara, sehingga siswa memiliki pengetahuan (kognitif),
penyikapan (afektif), dan pengalaman (psikomotorik).

Mengetahui begitu pentingnya tujuan pendidikan agama Islam
yang harus dicapai, maka jika guru agama hanya mengandalkan pada
kegiatan intra kurikuler dan ko kurikuler saja, maka tujuan pendidikan
agama itu sulit untuk mencapai kualitas yang memuaskan sesuai
dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Apalagi materi pendidikan
agama itu setelah dipelajari dan dipahami maka perlu sekali untuk

diamalkan dalam segala kehidupan.
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d. Upaya Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan-kegiatan  ekstra  kurikuler harus memberikan
sumbangannya dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan sekolah
tersebut. Karena itu kegiatan-kegiatan ekstra  kurikuler ini
sesungguhnya merupakan bagian integral dalam kurikulum sekolah
bersangkutan, dimana semua guru terlibat didalamnya. Jadi kegiatan-
kegiatan ekstra kurikuler harus diprogram sedemikian rupa untuk
memberikan pengalaman pada para siswa. Dalam kerangka itu perlu
disediakan guru penanggung jawab, jumlah biaya dan perlengkapan
yang dibutuhkan.
Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler ini mengandung nilai
kegunaan tertentu, antara lain :
a.) Penyaluran Minat dan Bakat
Para siswa umumnya memiliki minat yang luas,
tidak semuanya dapat disalurkan melalui pelajaran didalam
kelas. Dalam hubungan inilah, program ekstra kurikuler
mempunyai fungsi yang sangat penting, karena melalui
program ini, minat dan bakat dapat dikembangkan
sebagaimana yang diharapkan. Sering kita lihat adanya
sejumlah siswa yang menunjukkan minat dan bakatnya,
misalnya mengarang, melukis, sandiwara, otomotif dan
sebagainya. Minat dan bakat tersebut dapat dikembangkan,

sehingga dapat dibentuk seperangkat ketrampilan bahkan
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menjadi suatu keahlian tertentu, dapat bersifat hobi atau
untuk bekerja dalam bidang yang sesuai yang memiliki
makna ekonomis.
Motivasi Belajar

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
program ekstra Kkurikuler dapat menggugah minat dan
motivasi belajar sekolah. Siswa yang pernah aktif dalam
kegiatan laboratorium akan terangsang minat dan
motivasinya untuk mempelajari lebih lanjut bidang studi di
sekolahnya. Siswa yang pernah menulis dan diterbitkan
dalam majalah, dapat terangsang minatnya serta
motivasinya untuk mempelajari bahasa misalnya bahasa
Inggris, sehingga dia dapat memperluas sumber bacaannya
dan membuat tulisan yang bermutu. Ini menunjukkan,
bahwa kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler turut menunjang
kegiatan disekolah, bila dikelola dengan baik.
Loyalitas Terhadap Sekolah

Program ekstra kurikuler dapat juga
mengembangkan loyalitas siswa terhadap sekolahnya.
Mereka merasakan suatu komitmen dan berkewajiban
menunjang sekolahnya, misalnya nama baik sekolahnya
ditengah-tengah masyarakat atau dikalangan sekolah-

sekolah lainnya. Hal ini dimungkinkan jika siswa telah
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terikat sebagai anggota sebagai klub khusus, misalnya
anggota band sekolah, anggota palang merah remaja,
anggota klub sepak bola dan sebagainya. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam rangka program ekstra kurikuler.
d.) Perkembangan Sifat-Sifat Tertentu

Kegiatan ekstra kurikuler memberikan pengaruh
tertentu terhadap perkembangan sifat-sifat kepribadian.
Melalui kegiatan kelompok akan berkembang sifat dan
ketrampilan sebagai pemimpin. Disamping itu juga dapat
berkembang kecerdasan sosial, kemudahan hubungan
sosial, ketrampilan dalam proses kelompok.

e.) Mengembangkan Citra Masyrakat Terhadap Sekolah®*

Kegiatan ekstra kurikuler dapat menumbuhkan citra
masyarakat yang baik terhadap keseluruhan program
pendidikan sekolah. Hal ini bisa terjadi, karena sekolah
sering mempertunjukkan hasil-hasil kegiatan ekstra
kurikuler terhadap masyarakat umum, misalnya hasil karya
siswa, pertunjukkan kesenian, drama, kepramukaan,
keterampilan dan sebagainya. Dalam kegiatan ini,
masyarakat dan orang tua dapat dilibatkan secara aktif. Itu
sebabnya guru penanggung jawab program ekstra kurikuler

perlu  mengembangkan perencanaan yang cermat

“Dra. H. Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Solo:Ramadhani, 1993), h 35
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berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap
kurikulum sekolah.

Disamping itu fungsi kegiatan ekstra kurikuler
adalah diharapkan mampu meningkatkan pengayaan siswa
dalam kegiatan belajar dan terdorong serta menyalurkan
bakat dan minat siswa sehingga mereka terbiasa dalam
kesibukan-kesibukan yang dialaminya, adanya persiapan,
perencanaan dan pembiayaan yang harus diperhitungkan,
sehingga program ini mencapai tujuannya.

Demikian fungsi-fungsi yang dapat penulis uraikan
dan diharapkan Kkegiatan-kegiatan ekstra kurikuler ini
mampu mendapatkan banyak dampak dan pengaruh yang
positif bagi siswa maupun lingkungan sekolah.

2. Qiro’ah

a. Pengertian Qiro’ah

Qira’at adalah jamak dari qiro’ah yang berarti bacaan. Dan ia
adalah masdar (verbal noun) dari qara’ah. Menurut istilah ilmiah qiraat
adalah salah satu madzab (aliran) pengucapan Qur’an yang dipilih oleh
salah seorang imam qurra’ sebagai suatu madzab yang berbeda dengan

madzab lainnya.?

*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-limu Qur’an (Bogor:Litera Antar Nusa,2011),h 247
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Qira’ah adalah isim masdar dari lafadz qara’ah yang berarti
bacaan. Adapun dalam istilah kelimuan terdapat beberapa definisi

yaitu sebagai berikut:

1) Qiro’ah adalah salah satu cara membaca al-qur’an yang
dipilih oleh salah seorang imam ahli qiro’ah yang berbeda
dengan cara orang lain dalam mengucapkan Al-Qur’an al-
Karim, sekalipun riwayat (sanad) dan tarigah (jalan)-nya
sama.

2) Qiro’ah menurut Ibnu Aljazari adalah ilmu tentang cara
menyampaikan (mengucapkan) kalimat-kalimat Al-Qur’an
dan perbedaan-perbedaan yang dinisbatkan kepada orang
yang menukilnya atau pendapat salah seorang imam dari
para imam yang berbeda dengan yang lainnya, dalam hal
pengucapan Al-Qur’an serta sepakatnya riwayat-riwayat
mengenainya.

3) Qiro’ah adalah salah satu cara membaca Al-Qur;an yang
selaras dengan kaidah bahasa arab, sanadnya muttawatir
dan sesuai dengan salah satu dari beberapa mushaf
Usmani.?

b. Macam-macam Qiro’ah
Macam-macam qiro’at dapat dibagi menjadi 3 (tiga) macam

qgiro’at yang terkenal adalah

>Dr.Nagiyah Mukhtamar,M.Ag, Ulumul Qur’an (Purwokerto:STAIN PRESS,2013), h 49
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1. Qiro’at sab’ah adalah giro’at yang dinisbahkan kepada imam
Qurra’ yang tujuh termasyhur. Mereka adalah Nafi’, Ibnu
Kathir, Abu Amr, Ibnu Amir, Asim, Hamsah dan Kisai’.

2. Qiro’at Asharah adalah gira’at sab’ah yang di tambah dengan
tiga qiro’at lagi, yang disandarkan kepada Abu Ja’far, Ya’kub
dan Khalaf Al-Ashir.

3. Qiro’at Arba’ Asharah adalah giro’at Asharah yang ditambahi
dengan empat qiro’at lagi yang disandarkan kepada al-hasan al-
basri, ibnu muhaysin, yahya al-yazidi dan ash-shanbudhi.?*

c. Tajwid

lImu tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta
tentang cara-cara membaca AL-Qur;an dengan sebaik-baiknya.
Tujuan ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al-Qur;an dari
kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan atau mulut dari
kesalahan membaca. Belajar ilmu tajwid hukumnya farhu kifayah,
sedang membaca Al-Qur’an dengan baik atau sesuai dengan ilmu
tajwid hukumnya fadhu ‘Ain.”

Tajwid adalah suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-
kaidah tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapan huruf-
huruf dari makhrajnya disamping harus pula diperhatikan
hubungan setiap huruf dengan yang sebelum dan sesudahnya

dalam cara pengucapannya. Oleh karena itu, ia tidak dapat

**Tim penyusun MKD, Studi Al-Qur’an (Surabaya: IAIN SUNAN AMPEL PRESS, 2012), h 205
*Kh.lmam Zarkaysi, Tajwid (Ponorogo:TRIMURTI,1995), h 1
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diperoleh hanya sekedar dipelajari namun juga harus melalui

latihan, praktek dan menirukan orang yang baik bacaannya.

Sehubungan dengan ini ibnu jaziri menyatakan: “Aku tidak

mengetahui jalan paling efektif untuk mencapai puncak tajwid

selain dari latihan lisan dan mengulang-ulang lafaz yang diterima

dari mulut orang yang baik bacaaanya. Dan kaidah tajwid itu

berkisar pada cara waqgaf, imalah, idghom, pengusaan hamzah,

targig, tafkhim dan makhorijul huruf.” Adapun salah satu sebagian

macam-macam hukum bacaan yaitu

1. Hukum nun sukun daan tanwin. Hukum nun mati dan

tanwin ada lima nacam vyaitu

a.

Idhar halgi adalah manakala ada nun sukun dan
tanwin bertemu dengan salah satu huruf halgi yaitu
hamzah, haa, a’in, ghain dan khaa’. Cara
membacanya hurus dibaca jelas dan terang sebab
bertemu dengan huruf halqi.

Contoh : &l A

Idghom bighunnah adalah apabila nun mati dan
tanwn bertemu dengan salah satu huruf ya’, nun
mim dan wau. Cara membacanya hurus dimasukkan
atau ditasydidkan.

Contoh : 3 &e
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Idghom bilaghunnah adalah apabila nun mati dan
tanwin bertemu dengan salah satu huruf lam dan ra’.
Cara bacanya memasukkan dengan tidak
mendengung. Contoh: &sala ¥ AT

Iglab adalah apabila nun sukun dan tanwin bertemu
dengan huruf ba’. Cara bacanya dibalik atau di tukar
dengan mim atau berdengung. Contoh : 2 (e

Ikhfa’ haqiqi adalah apabila nun mati dan sukun
bertemu dengan salah satu huruf 15 yaitu >3z &«

dasblbgagado)

2. Mim sukun. Hukum mim sukun ada 3 macam yaitu

a.

Ikhfa’ syafawi adalah apabila mim sukun bertemu
dengan ba’. Cara membacanya harus samar-samar
dibibir dan di dengungkan. Contoh 4L asic)
Idhgom mimi adalah mim sukun berteu dengan
mim. Contoh &3 % &= 3l

Idhar syafawi adalah apabila ada mim sukun
bertemu dengan salah satu uf 26 yakni semua huruf
hijaiyah selain huruf mim dan ba’. Cara
membacanya yang terang di bibir dengan mulut

tertutup contoh Cassdl

3. Bacaan panjang atau mad
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Mad thabi’iadalah apabila ada ya’ sesudah fathah,
ya; sukun sesudah kasrah dan wawu sesudah fathah.
Contoh a5

Mad wajib muttashil adalah apabila mad thobi’i
bertemu dengan hamzah di dalam satu kalimat.
Contoh &1

Mad jaiz munfashil adalah apabila ada mad thabi’i
bertemu dengan hamzah tetapi hamzah tersebut di
lain kalimat. Contoh &5 95

Mad lazim mutsagqal kilmi adalah apabila ada mad
thabi’i beretemu dengan tasydid di dalam satu
kalimat. Contoh ¢ Lally

Mad lazim mukhaffaf kilmi adalah apabila ada mad
thobi’i bertemu dengan huruf mati atau sukun.
Contoh Y/

Mad layin adalah apabila ada wau atau ya’ sukun
sedang huruf yang sebelumnya itu berharakat
fathah. Contoh <

Mad arid lissukun adalah apabila ada wagaf sedang
sebelum wagaf itu ada mad thobi’i atau mad lien.

Contoh &3d&
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h. Mad shilah gashirah adalah apabila ada ha’ dhomir
sedang sebelum ha’ ada huruf hidup atau
berharakat. Contoh ¢S &)

i. Mad shilah thowilah adalah apabila mad shilah
goshiroh bertemu dengan hamzah. Contoh 341 41

j. Mad iwad adalah apabila ada fathatain yang jatuh
pada waqaf, pada akhir kalimat. Contoh e e

k. Mad badal adalah apabila ada hamzah bertemu
dengan mad. Contoh s

I. Mad lazim harfi musyabba adalah apabila ada
permulaan surat dari Al-Qur’an terdapat salah satu
atau lebih dari antara huruf delapan yaitu nun, gaaf,
shad, ‘ain, shien, laam kaaf dan mim. Contoh o«

m. Mad tamkien adalah apabila ada ya’ sukun di
dahului dengan ya’ bertasydid dan harakatnya

kasrah. Contoh 2°:5:a

d. Adab membaca Al-Qur’an

Di anjurkan bagi orang yang membaca Qur’an

memperhatikan hal-hal berikut:

*®kh.lmam Zarkaysi, Tajwid (Ponorogo:TRIMURTI,1995), h 15-22
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1. Membaca Qur’an sesudah berwudhu karena ia termasuk dzikir
yang paling utama, meskipun boleh membacanya bagi orang
yang berhadas.

2. Membacanya di tempat yang bersih dan suci untuk menjaga
keagungan membaca Qur’an.

3. Membacanya dengan khusyu’, tenang dan penuh hormat.

4., Membaca ta’awudz

5. Membaca basmallah pada permulaan setiap surah kecuai surah
al-Bara’ah

6. Membacanya dengan tartil yaitu dengan bacaan yang pelan-
pelan dan tentang serta memberikan kepada setiap huruf akan
haknya seperti membaca panjang dan idghom.

7. Meresapi makna dan maksud ayat-ayat Qur’an®’

e. Urgensi mempelajari Qiro’ah

Adapun urgensi mempelajari Qiro’ah adalah dapat
memelihara dan melindungi kitab Allah dari pergantian, perubahan

dengan adanya bacaan yang beragam dan dapat meringankan,

memudahkan terhadap umat dalam membacanya.?

f. Metode pembelajaran ekstrakulikuler Qiro’ah
Dalam pembelajaran ekstrakulikuler qiro’ah di SMA

Wachid Hasyim 2 salah satunya menggunakan metode drill.

*’Manna Khalii al-Qattan, Studi IImu-llmu Qur’an (Jakarta:Litera AntarNusa,2011), h 265-271
*®Dr.Nagiyah Mukhtar,M.Ag, Ulumul Qur’an (Purwokerto:STAIN PRESS, 2013), h 70
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Pembelajaran Qiro’ah menentukan pada ketrampilan melafalkan
dengan metode Drill. Metode Driil atau disebut latihan yang
dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan
latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan
melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan siap siagakan.?®

Adapun kelebihan dan kelemahan dari metode drill yaitu

Kelebihannya metode drill adalah

1. Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam
melakukan sesuatu sesuai apa yang dipelajarinya.

2. Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para siswa yang
berhasil dalam belajarnya telah memiliki suatu ketrampilan
harus yang berguna kelak dikemudian hari.

3. Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana
siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang
dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan siswa disaat

berlangsungnya pengajaran.

Kelemahan metode drill adalah
a) Dapat menghambat inisiatif siswa, di mana inisiatif dan minat

siswa yang berbeda dengan petunjuk guru di anggap suatu

29Dr.H.Basyiruddin Usman,M.Pd, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta:Ciputat
PRESS,2002), h 55
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penyimpangan dan pelanggaran dalam pengajaran yang
diberikannya.

b) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.
Dalam kondisi belajar ini pertimbangan inisiatif siswa selalu di
sorot dan tidak diberikan keluasan.

c) Membentuk kebiasan yang kaku

d) Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang
bersifat menghafal di mana siswa dilatih untuk dapat
menguasai bahan pelajaran secara hafalan dan secara otomatis
mengingatnya. *°

B. Hasil Belajar PAI
1. Pengertian hasil belajar

Menurut Abdurrahman di kutip dari Drs.Asep Jihad,M.Pd dan
Dr.Abdul Haris,M.Scbahwasannya hasil belajar adalah kemampuan
yang di peroleh anak setelah melalui kegiatan belajar . Belajar itu
sendiri adalah suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut A.J.Romizowski hasil belajar merupakan keluaran
(output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari

sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan

*Ahmad Munjin Nasih,S.Pd,M,Ag dan Lilik Nur Kholidah, S.P.d, M.Pd.l, Metode dan teknik
pembelajaran pendidikan PAI (Bandung:PT.Refika Aditama,2009), h 92
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keluarannya adalah perbuatan atau Kkinerja (performent). Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu.

Keberhasilan belajar mengajar adalah perubahan positif selama
dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilan
mengajar juga dapat dilihat dari dua segi. Dari segi guru keberhasilan
mengajar dapat dilihat dari ketepatan guru dan memilih bahan ajar,
media dan alat pengajaran serta menggunakannya dalam kegiatan
belajar dalam suasana yang menggairahkan, menyenangkan dan
menggembirakan sehingga peserta didik dapat menikamati kegiatan
belajar mengajar tersebut dengan memuaskan.

Sedangkan dari segi murid, keberhasilan mengajar dapat dilihat
dari timbulnya keinginan yang kuat pada diri setiap siswa untuk belajar
mandiri yang mengarah pada terjadinya peningkatan baik pada segi
kognitif, afektif maupun psikomotorik.*

Menurut Juliah dikutip Drs.Asep Jihad,M.Pd dan Dr.Abdul
Haris,M.Scbahwasannya hasil belajar adalah segala sesuatu yang
menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang

dilakukannya. Menurut Hamalik dikutip dari Drs.Asep Jihad,M.Pd dan

31Drs.Asep Jihad,M.Pd dan Dr.Abdul Haris,M.Sc, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta:Multi
Pressindo,2012), h 1

*?prof.Dr.H.Abuddin Nata,M.A, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta:
Kencana,2009), 311-312
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Dr.Abdul Haris,M.Sc bahwasannya hasil-hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta
apersepsi dan abilitas. Dari kedua pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.*

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena
pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada
berbagai bidang termasuk pendidikan.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya yaitu ‘“hasil” dan ‘“belajar”. Hasil (product)
adalah menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional.>* Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, di

mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih

33Drs.Asep Jihad,M.Pd dan Dr.Abdul Haris,M.Sc, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta:Multi
Pressindo,2012), h 15
34Dr.Purwanto,M.Pd, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2013), h 44
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baik, tetapi juga ada yang memungkinkan mengarah kepada tingkah
laku yang lebih buruk.®
Jenis-jenis hasil belajar

Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui guru, agar guru dapat
merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti.
Peristiwa belajar sendiri adalah alat untuk mencapai tujuan pengajaran.

Ada beberapa pendapat yang melihat peristiwa belajar. Dari
semua pendapat dapat di bagi menjadi tiga sudut pandang yakni
melihat belajar sebagai proses, melihat belajar sebagi hasil dan melihat
belajar sebagai fungsi. Menurut howard kingsley membagi tiga
macam hasil belajar yakni ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan
dan pengertian, sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan
dapat diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.*
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

Faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada

setiap orang dapat di ikhtisarkan sebagai berikut:

Yang mempengaruhinya ada dua faktor yaitu:
a. Faktor luar (ekstren

1) Lingkungan

35Drs.NgaIim Purwanto,M.P, Psikologi Pendidikan (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2000), h

85

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung:Sinar Baru Algensindo,

1995), h 45
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Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak
didik. Dalam lingkungan lah anak didik hidup dan
berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang disebut
ekosisitem.

a.) Alam atau lingkungan alami
Adalah lingkungan tempat tinggal anak didik hidup
dan berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan
hidup merupakan malapetaka bagi anak didik yang
hidup di dalamnya.
b.) Sosial atau lingkungan sosial budaya
Adalah makhluk yang berkecenderungan untuk
hidup bersama satu sama lain. Hidup dalam saling
kebersamaan, saling membutuhkan, saling memberi,
saling gurau saling menasihati akan melahirkan
interaksi sosial.
Instrumental

Adalah tujuan yang akan di capai sekolah untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik.
a.) Kurikulum/bahan

Adalah a plan for learning yang merupakan unsur

subtansial dalam penddikan tanpa kurikulum kegiatan
pembelajaran tidak akan berjalan.

b.) Program
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Adalah program pendidikan yang disusun untu
dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan
pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya
program penddikan yang dirancang.

c.) Guru/pengajar

Adalah unsur manusiawi dalam penddikan.

Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya.
d.) Sarana dan fasilitas
Adalah tempat dan kelengkapan yang di perlukan
untuk proses pembelajaran berlangsung.
b. Faktor dalam (intern)
a. Fisiologi
a.) Kondisi fisik

Kondisi ~ fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang.
Orang yang dalam keadaan segar jasmaniahnya akan
berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan
kelelahan.

b.) Kondisi panca indra

Adalah mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh
akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Terutama
mata sebagai alat melihat dan sebagai alat untuk

mendengar.
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b. Psikologi
Adalah faktor yang ada dalam diri anak dan hal
utama untuk menentukan intesitas belajar anak.
a.) Bakat
Adalah kemampuan bawaan yang merupakan
potensi yang masih perlu dikembangkan atau latihan.
b.) Minat
Adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
c.) Kecerdasan
Adalah perkembangan berfikir seseorang yang
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
d.) Motivasi
Adalah  kondisi psikologis yang mendorong
sseorang untuk melakukan sesuatu.
e.) Kemampuan kognitif
Adalah kemampuan yang selalu dituntut kepada
anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan ada pada
tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu

pengetahuan.®’

37Syaiful Bahri Djahramah, Psikologi Belajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), h 144-168
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Belajar kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dalam kegiatan
belajar dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Faktor tujuan. Tujuan adalah pedoman dan sekaligus
sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Faktor guru. Guru adalah pelaku utama yang
merencanakan, = mengarahkan, = menggerakkan  dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada
upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada
anak didik di sekolah.

3. Faktor anak didik. Anak didik atau peserta didik adalah
mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua
orangtuanya untuk  mengikuti pembelajaran  yang
diselengggrakan disekolah, dengan tujuan untuk menjadi
manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia dan
mandiri.

4. Faktor kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran adalah
proses interaksi antara guru dengan bahan, media, alat,

metode, pendekatan, teknik dan gaya sebagai perantaranya.
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5. Faktor bahan dan alat evaluasi. Bahan evaluasi adalah
materi yang akan diujikan oleh guru kepada peserta didik
yang didasarkan pada apa yang telah diajarkannya.
Sedangkan alat evaluasi adalah item-item pertanyaan yang
telah dirumuskan dengan berpedoman kepada teknik dan
model yang telah disepakati.

6. Faktor suasana evaluasi. Suasana evaluasi adalah suasana
kelas yang aman, nyaman, tertib, bersih, sejuk dan tempat
duduknya tidak terlalu berdempetan.

Upaya dalam meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama Islam
memang sudah sejak lama dilakukan. Beberapa aspek yang menjadi
sasaran dalam upaya tersebut adalah meningkatkan kemampuan guru
sehubungan dalam proses belajar mengajar. Meningkatkan kemampuan
kepala sekolah sehubungan dengan pengelolaan dan manajemen sekolah.
Pembentukan komite sekolah/majelis madrasah sebagai upaya
mengikutsertakan masyarakat dalam meningkatkan mutu  pelayanan
(dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan, tenaga, sarana
dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan).

Dalam meningkatkan keberhasilan Pendidikan Agama Islam, maka
kriteria yang digunakan tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam yang

membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip-
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prinsip dan konsep islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral agama
sebagai landasan pencapaian tujuan pendidikan tersebut.
4. Indikator hasil belajar
Pengajaran adalah saatu proses untuk mencapai tujuan yang
dirumuskan, maka di sini dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat
umum. Menurut Sudjana kedua kriteria tersebut adalah
a. Kiriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran
sebagai sustu proses yang merupakan interaksi dinamis siswa
sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar
sendiri. Untuk mengukur keberhasilan pengajaran dari sudut
prosesnya dapat dikaji melalui beberapa persoalan bawah ini:
1.) Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih
dahulu oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik?
2.) Apakah kegiatan siswa belajar di motivasi siswa sehingga ia
melakukan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran,
kesungguhan dan tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat
penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta sikap Yyang
dikehendaki dari pengajaran itu?
3.) Apakah guru memakai multi media?
4.) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan

menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya?



49

5.) Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa
dalam kelas?

6.) Apakah suasana pengajaran atau proses belajar mengajar cukup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar?

7.) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya,
sehingga menjadi laboratorium belajar?

b. Kriteria ditinjau dari hasilnya
Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran
dapat dilihat dari segi hasil. Berikut ini adalah beberapa persoalan
yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan
pengajaran ditinjau dari segi hasil atau produk yang dicapai siswa:

1.) Apakah hasil belajar diperoleh siswa dari proses pengajaran
nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara
menyeluruh?

2.) Apakah hasil belajar yang dipakai siswa dari proses pengajaran
dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa?

3.) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama diingat
dan mengendap dalam pikirannya, serta cukup mempengaruhi
perilaku dirinya?

4.) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh siswa

merupakan akibat dari proses pengajaran?*®

38Drs.Asep Jihad,M.Pd dan Dr.Abdul Haris,M.Sc, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta:Multi
Persindo, 2012), h 20-21
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Dari kriteria diatas dapat diimplementasikan yaitu ibadah dan
akhlak. Ibadah atau ibadat dari segi bahasa berarti taat, menurut,
mengikuti dan sebagainya. Juga ibadah digunakan dalam arti doa.
Penggunaan kata ibadah dalam arti taat dan sebagainya tersebut dalam
Al-Qur’an:

Fo.E s o £z L e S s
PR O A N PR AR P NN

Artinya:

Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai

Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan?

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

kamu". (QS.Yasin:60)

Penggunaan ibadah dalam arti doa seperti dalam Al-Qur’an:

Artinya:

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku, akan masuk neraka
Jahannam dalam Keadaan hina". (Al-Mukminun:60)

Menurut istilah tauhid, ibadah itu berarti meng-Esakan Allah,
menta’dzimkan-Nya dengan sepenuh-penuhnya ta’dzim serta
menghinakan diri menundukkan jiwa kepada-Nya. Hal ini didasarkan

pada firman Allah:
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Artinya:

Sembahlah

Allah dan

janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat

baiklah kepada dua orang ibu-bapa, Kkarib-kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh[294]

dan teman sejawat, Ibnu
sabil[295] dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri,[294] Dekat dan jauh di sini ada yang
mengartikan dengan tempat, hubungan kekeluargaan, dan
ada pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim,
[295] Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang
bukan ma'shiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak
yang tidak diketahui ibu bapaknya. (QS.An-Nisa’:36)%

Akhlak secara bahasa arab akhlaqun, jamak dari kholaga

yakhluqu, kholaqun. Secara etimologi adalah berasal dari budi pekerti

tabiat perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan santun. Menurut

ibnu miskawaih yang dikutip Zahruddin AR, mengatakan bahwa

Dr.H.Husni M.Soleh,MA, Figh Ibadah (Surabaya:IAIN Sunan Ampel Press,2012), h 2-3
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akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran.

Sementara Ahmad Amin mendefinisikan bahwa yang disebut
akhlah adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya kehendak itu bila
membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. Menurutnya
kehendak adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah
imabang sedangkan kebiasaan merupakan perbuatan yang di ulang-
ulang sehingga mudah melakukannya.

Setiap individu memiliki pandangan masing-masing untuk
menyatakan bahwa Pendidikan dapat dikatakan berhasil. Namun untuk
menyamakan persepsi sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini, antara lain bahwa “Suatu proses belajar mengajar
tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan
intruksional khusus dapat tercapai”.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut, guru perlu
mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan suatu bahasan
kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana
siswa telah menguasai tujuan yang ingin dicapai. Fungsi penilaian ini
adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka
memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program

remedial bagi siswa yang belum berhasil. Karena itulah, suatu proses

“*Khozin,S.Ag,M.A, Khazanah Pendidikan Agama Islam (Bandung:PT ROSDAKARYA,2013), h

125-126



53

belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil
apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional dari bahan tersebut**.
1. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar
mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut daya
serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok dan
perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran intruksional
khusus yang telah dicapai oleh siswa.
2. Penilaian Keberhasilan
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar.
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar
dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai Berikut:
a. Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau
beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.

b. Tes Subsumatif

o Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002),h 119.
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Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu
yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa
untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa.
Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki  proses  belajar  mengajar  dan
diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

c. Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan-bahan pokok bahasan yang telah
diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun
pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat
atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu
periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun
peringkat (ranking) atau sebagai ukuran mutu
sekolah*?,

Dalam praktek penilaian, ulangan yang lazim dilaksanakan
itu dapat dianggap sebagai tes subsumatif, sebab ruang lingkup dan
tujuan ulangan tesebut sama dengan tes subsumatif. Bahkan di
beberapa madrasah/sekolah ada tes formatif. Namun demikian,

hasil tes ataupun ulangan tersebut pada dasarnya bertujuan

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,

2002),h 120.
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memberikan gambaran tentang keberhasilan proses belajar
mengajar. Keberhasilan itu dilihat dari segi keberhasilan proses dan
keberhasilan produk.
3. Tingkat Keberhasilan
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil
belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana
prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan
hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa
tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Istimewa/maksimal: Apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal: Apabila sebagian besar (76% s.d.
99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa.

3) Baik/minimal: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa.

4) Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang
dari 60% dikuasai oleh siswa*.

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap

siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam

®lbid, h 122
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mencapai TIK tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan proses
belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan guru.
5. Hasil belajar PAI

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Menurut
Hamalik hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta apersepsi dan abilitas. Dari
kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.**

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum Pai).*

44Drs.Asep Jihad,M.Pd dan Dr.Abdul Haris,M.Sc, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta:Multi
Pressindo,2012), h 15

“Abdul Majid,S.Ag,M.P.d, Belajar Dan Pembelajaran PAl (Bandung:PT REMAIJA
ROSDAKARYA,2012), h 11
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Jadi bisa disimpulkan hasil belajar pendidikan agama islam
adalah perubahan perilaku yang cenderung menetap dari tiga ranah
yaitu

a. Kognitif dilihat dari segi pemahaman dalam proses belajar
mengajar siswa.

b. Afektif dilihat dari segi perilaku keseharian terutama di
kelas dalam proses belajar mengajar berlangsung.

c. Psikomotorik dilihat dari ketrampilan siswa yang termasuk
dengan hafalan, diskusi dan lain-lain.

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
sumber utamanya dari kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits.

C. Kegiatan ekstrakulikuler dapat meningkatkan hasil belajar PAI

Kegiatan ekstra kurikuler ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
para siswa diluar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat liburan sekolah,
yang bertujuan untuk memberikan pengkayaan kepada peserta didik dalam
artian memperluas pengetahuan peserta didik dengan cara mengaitkan
pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya”.46 Dan dengan
kegiatan ekstrakulikuler siswa akan dapat meningkatkan hasil belajar PAI
yang bisa dilihat dari retensi, kualitas bacaannya dan implementasi

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Galia Indonesia,
1987),h, 243.
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Adapun yang di maksud dengan retensi, kualitas bacaan dan
implementasi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari yaitu
1. Retensi
Retensi adalah kekuatan daya ingat seseorang atau antara soal

mengingat dan lupa seseorang. Pribadi manusia beserta aktivitas-
aktivasnya tidak semata-mata tidak ditentukan oleh pengaruh dan
proses-proses yang berlangsung diwaktu Kini, tetapi juga oleh
pengaruh-pengaruh dan proses-proses di masa yang lampau, pengaruh-
pengaruh dan proses-proses yang lampau ikut menentukan. Secara teori
dapat dibedakan adanya tiga aspek dalam berfungsinya ingatan itu,
yaitu:

a. Mencamkan yaitu menerima kesan-kesan

b. Menyimpan kesan-kesan

c. Mereproduksikan kesan-kesan

Atas dasar kenyataan inilah, maka biasanya ingatan

didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan
mereproduksikan kesan-kesan. Ingatan yang baik mempunyai sifat-sifat
antara lain cepat atau mudah mencamkan, setia teguh, luas dalam
menyimpan, dan siap atau sedia dalam mereproduksikan kesan-kesan.
Ingatan cepat artinya mudah dalam mencamkan sesuatu hal tanpa
menjumpai kesukaran, ingatan setia artinya apa yang telah diterima
(dicamkan) itu akan disimpan sebaik-baiknya, tak akan berubah-rubah,

jadi tetap cocok dengan keadaan waktu menerimanya. Ingatan teguh
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artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang lama tidak mudah
lupa, ingatan luas artinya dapat menyimpan banyak kesan-kesan,
ingatan siap artinya mudah dapat memproduksikan kesan yang telah
disimpannya.

Menurut terjadinya mencamkan itu dapat dibagikan menjadi dua
macam yaitu mencamkan yang sekehendak dan mencamkan yang tidak
sekehendak. Mencamkan tidak berkehendak artinya dengan tidak
dikehendaki, tidak sengaja, memperoleh suatu pengetahuan. Sedangkan
mencamkan dengan sekehendak atau disengaja artinya mencamkan
dengan sengaja dan dikehendaki, dengan sadar sungguh-sungguh
mencamkan sesuatu. Aktivitas mencamkan dengan sengaja ini biasanya
kita sebut dengan menghafal.

Menurut hasil penelitian di lapangan merumuskan hal-hal yang
dapat membantu menghafal atau mencamkan itu adalah menyuarakan
menambahkan pencaman, pembagian waktu belajar yang tepat
menambah pencaman dan penggunaan metode belajar yang tepat
mempertinggi pencaman, dalam sehubungan ini kita mengenal adanya
tiga macam metode belajar yaitu
1.) Metode keseluruhan atau metode G (Genzlern methode) yaitu

metode menghafal dengan mengulang-ulang berkali-kali dari
permulaan sampai akhir.
2.) Metode bagian atau metode T (Teillern methode) yaitu menghafal

sebagian demi sebagian. Masing-masing bagian itu dihafal.
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3.) Metode campuran atau metode V (Vermittelendelern methode)
yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya
dipelajari dengan metode keseluruhan.

Soal mengingat dan lupa biasanya juga ditunjukkan dengan satu
pengertian yakni retensi. Karena, memang sebenarnya kedua hal tersebut
hanyalah memandang hal yang satu dan sama dari segi yang berlainan. Hal
yang diingat adalah hal yang tidak dilupakan dan hal yang dilupakan
adalah hal yang tidak di ingat. Sejumlah ahli-ahli psikologi telah
mengadakan penelitian secara mendalam mengenai retensi.

Dari hasil penelitian bisa di simpulkan bahwa retensi itu sama.
Bahwa setelah kita mencamkan, banyak sekali hal-hal yang kita lupakan
tetapi lebih kemudianyang kita lupakan lagi makin lama makin sedikit.
Maka, bahan yang kita ingat dengan baik, haruslah terus-menerus Kita
ulangi dan untuk keperluan ini kita harus membagi bagi waktu belajar
secara baik.*’

2. Kaualitas baca Qur’an
Kualitas adalah kadar, mutu tingkat baik buruknya sesuatu
tingkatan taraf kepandaian dan kecakapan. Kualitas baca Qur’an adalah
tingkat baik buruknya seseorang ketika membaca Al-Qur’an. Adapun
pengukuran kualitas baca Qur’an adalah benar dalam makhorijul huruf,

benar dalam tajwid dan membacanya dengan baik, benar dan tenang.

“Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1998), h 43-48
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Kualitas bacaan Al-Qur’an juga dilihat dari ketegasan dalam
melafalkan setiap huruf yang dibacanya. Seseorang harus mengeraskan
suaranya ketika membaca karena ia dapat menghilangkan rasa malas
yang dialaminya saat membaca Al-Qur’an. Selain itu, untuk
membiasakan membaca dengan benar dapat diketahui dengan cara
mengeraskan bacaan tersebut.*®

3. Implementasi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari

Keagamaan berasal dari kata agama yang berarti “segenap
kepecayaan terhadap Tuhan”. Jadi, keagamaan adalah sifat-sifat yang
terdapat di dalam agama. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan
rohaninya, maka agama pada remaja ini menyangkut adanya
perkembangan. Maksudnya penghayatan para remaja terhadap ajaran
agama tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak
berkaitan dengan perkembangan.

Kebiasaan yang ditanamkan guru dan orang tua menjadi
pengalaman yang berarti bagi remaja dalam perkembangan mereka.
Dalam bukunya Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan syair sebagai
berikut:

”(mengajarkan) budi pekerti itu bermanfaat ketika anak
masih kecil, setelah itu (sesudah dewasa) tidaklah (ajaran) budi
pekerti itu bermanfaat

Ranting yang kecil, bila engkau luruskan,luruslah ia.

Tetapi kayu tidak akan bengkok kendati pun kau bengkokkan
ia.”

*M.Tagiyul Islami Q, Cara Mudah Menghafalkan Al-Qur’an (Jakarta:Gema Insani
Press,1998), h 32



62

Apabila seorang pemuda semenjak kecil membiasakan dirinya
merasa senantiasa di awasi oleh Allah dalam setiap gerak-gerik dan
perbuatan yang ia lakukan seraya yakin bahwa Allah akan membalas
dan meridhai orang yang mau taat kepada-Nya, hal itu akan
memudahkannya melakukan apa yang diperintahkan Allah serta
menjauhi apa yang dilarang-Nya.*

Dari implementasi keagaamaan dalam kehidupan sehari-hari
salah satunya adalah

a. Shalat

Shalat arti bahasanya doa. Adapun arti istilahnya
adalah perbuatan yang diajarkan oleh syara’, di mulai
dengan takbir dan di akhiri dengan salam. Takbiratul ihram
adalah mengucapkan Allahu Akbar yang dilakukan dengan
mengangkat kedua tangan ke arah kepala sambil berdiri.

Sedangkan salam adalah mengucapkan
assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh pada saat
mengakhiri shalat yaitu pada waktu duduk tasyahud dengan
memalingkan muka ke sebelah kanan dan kiri.Shalat wajib
atau fardhu adalah shalat yang diwajibkan kepada seluruh
umat islam. Shalat fardu ada lima waktu yang dalam sehari
terdapat 17 rakaat yaitu shalat shubuh yang berjumlah dua

rakaat, shalat dhuhur yang berjumlah empat rakaat, shalat

“H.TB.Aat Syafaat,S.Sos,M.S.i dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada,2008), h 154-155
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ashar yang berjumlah empat rakaat, shalat maghrib yang
berjumlah tiga rakaat dan isya’ yang berjumlah tiga rakaat.
Shalat sunnah adalah shalat yang di anjurkan untuk
dilaksanakan oleh setiap muslim untuk memperkaya dan
memperdalam amal dan rasa keimanan seseorang.

Adapun macam-macam shalat sunnah yaitu
1.) Shalat sunnah rawatib

Shalat yang dilakukan sebelun atau sesudah shalat
fardhu dan dilakukan sendiri yakni dua rakaat sebelum
shalat shubuh, dua atau empat rakaat sebelum dhuhur atau
sesudah dhuhur, dua rakaat sesudah maghrib dan dua rakaat
sesudah isya’.
2.) Shalatullail

Shalatullail artinya shalat diwaktu malam yang
terdiri shalat tahajjud, shalat tarawih dan shalat witir.
3.) Shalat istikhoroh

Shalat yang dilakukan sebanyak dua rakaat. Shalat
sunnah ini dilkukan untuk memohon petunjuk atas adanya
dua pilihan untuk dipilih satu dengan baik.
4.) Shalat istisqa’

Shalat ini dilakukan sebanyak dua rakaat. Shalat

dilakukan untuk meminta hujan karena kekeringan.
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5.) Shalat i’dain

Shalat 1’dain berarti shalat ied yaitu shalat idhul fitri
adalah shalat yang dilaksanakan pada waktu pagi hari
setelah selesai ibadah shiam pada bulan ramdhan dan
setelah membagiakn zakat fitrah dan shalat idhul adha
adalah shalat yang dilaksankan lebih pagi karena setelah itu
dianjurkan untuk memotong hewan qurban dan
membagikannya.
6.) Shalat gerhana bulan
7.) Shalat tahiyyatul masjid*

b. Akhlak

Akhlak secara bahasa arab akhlagun, jamak dari
kholaga, yakhluqu, kholaqun. Secara etimologi adalah
berasal dari budi pekerti, tabiat perangai, adat kebiasaan,
perilaku dan sopan santun. Menurut ibnu miskawaih yang
dikutip Zahruddin AR, mengatakan bahwa akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang Yyang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pikiran.

Sementara Ahmad Amin mendefinisikan bahwa yang
disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya ,

kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu

*°Drs.H.Abu Ahmadi dan Drs.Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta:PT
Bumi Aksasra,2004), h 149-160
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dinamakan akhlak. Menurutnya kehendak adalah ketentuan
dari beberapa keinginan manusia setelah imabang sedangkan
kebiasaan merupakan perbuatan yang di ulang-ulang

sehingga mudah melakukannya.>

>'Khozin,S.Ag,M.A, Khazanah Pendidikan Agama Islam (Bandung:PT ROSDAKARYA,2013), h

125-126



